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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berlandaskan
pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)




z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o=l Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki

vi




&l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong)

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
................. Fattah A A
ceee T e Kasrah I I
................. Dammah U U
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
.G Fattah dan ya Ai adani
.3 Fattah dan wau Au adanu

Contoh:
i ditulis Kataba
Jad ditulis Fa’la
Jil ditulis Su’ila
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
s Fattah dan alif atau ya A a dan garis di atas
..... @ Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
..... ) Hamzah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
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Jue ditulis Qala
=Y ditulis Rama

Jda ditulis Qila

D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah
dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
Lpeadia Ditulis mar’atun jamilah
2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah
dilambangkan dengan /h/.

Contoh:

Ll Ditulis fatimah

E. Syaddah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.

Contoh:

G Ditulis Rabbana

ol Ditulis al-birr
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F. Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang.

Contoh:
adll ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
G. Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /°/.



H.

&yl Ditulis umirtu

Bt Ditulis syai'un

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

G 5150 5 5 @) 5 ditulis Wainnallahalahuwakhairar-razigin
BAENIPN Yt ditulis Ibrahim al-Khalil

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jso¥Naaala ditulis Wa ma Muhammadun illa rasl
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh:
[ESVEWN ] Ditulis Lillahi al-amrujami’an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Tidak ada pemberian orang tua yang paling berharga kepada anaknya
daripada pendidikan akhlak mulia.”

(HR. Bukhari)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kamu investasikan untuk menjadikan dirimu
serupa yang kau impikan. mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi,

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.”

(Boy Chandra)

“A life that is not at strake can never be won”
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ABSTRAK

Nanda Amalia Safitri, NIM 2120226, 2024. Implementasi Model Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Kandangserang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Agama Islam

Latar belakang penelitian ini adalah penelitian ini berfokus pada penerapan model
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Kandangserang. Seiring berjalannya waktu kurikulum pendidikan selalu
berkembang untuk menjadi lebih baik. Kurikulum merdeka kini resmi ditetapkan
sebagai kurikulum nasional tahun ajaran 2024/2025 dan sudah diterapkan di
lembaga pendidikan. Kurikulum merdeka merupakan salah satu desain dalam
pembelajaran yang memberi kesempatan pada peserta didik untuk menciptakan
suasana belajar yang tenang dan menyenangkan, hal tersebut dilakukan sebagai
upaya untuk bisa mengembangkan potensi alami yang ada dalam diri peserta didik.
Model pembelajaran berdiferensiasi menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Model inilah jawaban yang pas dalam kurikulum
merdeka yang memungkinkan untuk guru memilih metode pembelajaran yang
dapat memenuhi karakteristik setiap peserta didik.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi
model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kandangserang dan apa faktor pendukung dan penghambat
implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang. Dan tujuan
yang kedua adalah untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kandangserang.

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Peneliti mendeskripsikan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Temuan penelitian ini yaitu pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Agama
Islam efektif diterapkan di SMP Negeri 1 Kandangserang. Dengan tahap-tahap
yang sesuai serta respon siswa dan guru sangat antusias melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi terkhusus dalam Pendidikan Agama Islam. Tahap
pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan
antara lain tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, serta tahap evaluasi. Faktor
pendukung dalam implementasi model pembelajaran berdiferensiasi adalah guru,
peserta didik, dan sarana prasarana. Adapun faktor penghambat adalah waktu.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pondasi utama dalam pembentukan karakter dan
pengembangan potensi setiap individu. Pendidikan merupakan cara yang
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan
dari rasa penasaran yang tinggi. Menjadi tempat tumbuh anak untuk memiliki
pemikiran yang rasional dengan pembelajaran yang dilakukan sepanjang hayat.
Pendidikan harus memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengasah
potensi yang dimiliki tanpa adanya ketakutan, rasa yang mengekang, dan
terbebas dari jeratan pemikiran yang pragmatis (Riska Umami & Isnaini, 2023).

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), yang bertujuan untuk membentuk peserta didik
agar memiliki pengetahuan luas mengenai ajaran islam, memiliki keperibadian
yang beriman, dan berakhlak mulia. Sebagaimana sabda Rasulullah dalam

hadits yang diriwayatkan Tirmidzi, yaitu:
HESEL LIRS 2160 Gz 23T

Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling baik akhlaknya.” (HR. Tirmidzi no. 1162. Dinilai shahih oleh Al-Albani
dalam Ash-Shahihah no. 284.)

Kurikulum merdeka disiapkan dari tahun 2020 yang kini resmi menjadi

kurikulum nasional yang dimulai 2024/2025 sesuai dengan peraturan Menteri



Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi (Permendikbudristek) nomor 12
tahun 2024 tentang kurikulum pada pendidikan anak usia dini, jenjang
pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah. Kurikulum Merdeka
memungkinkan lingkungan pendidikan memilih metode yang dapat
mengoptimalkan dan memaksimalkan pembelajaran (Suastra & Yuntawati,
2023).

Guru dalam kurikulum merdeka dituntut untuk memenuhi kebutuhan
setiap peserta didik dengan menerapkan metode pembelajaran yang berbeda,
memungkinkan peserta didik mempelajari mata pelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan keterampilannya (Purba et al., 2021).

Upaya agar dapat memenuhi kebutuhan peserta didik adalah guru perlu
memiliki pemahaman terhadap perbedaan karakteristik masing-masing peserta
didik. Guru juga perlu memiliki kemampuan untuk menghargai dan
menghormati keragaman individu di antara peserta didiknya. John Hattie (2012)
menjelaskan bahwa guru yang berpengalaman adalah mereka yang percaya
bahwa siswa dapat mengubah sendiri kecerdasannya (Andajani, 2022).

Model pembelajaran berdiferensiasi menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Model inilah jawaban yang pas
dalam kurikulum merdeka yang memungkinkan untuk guru memilih metode
pembelajaran yang dapat memenuhi karakteristik setiap peserta didik. Hal ini
sejalan dengan konsep pendidikan yang inklusif, yang mengakui bahwa setiap
siswa memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda-beda. Menekankan

pentingnya keterpaduan pembelajaran dengan assessmen, terutama assesemen



formatif, sebagai suatu siklus belajar. Strategi pembelajaran harus sesuai dengan
tahap capaian belajar peserta didik atau dikenal dengan istilah teaching at the
right level (TaRL). Pembelajaran ini dilakukan dengan materi pembelajaran
yang bervariasi sesuai dengan pemahaman peserta didik. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menekankan pada pentingnya
penyesuaian proses belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan
kemampuan setiap siswa (Rahmah et al., 2022). Tomlinson (2001) menjelaskan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi melibatkan strategi-strategi yang bervariasi
dalam mengajar, sehingga dapat memberikan peluang bagi setiap siswa untuk
mencapai tujuan belajar secara maksimal.

Pembelajaran Berdiferensiasi mengharuskan para guru untuk menjadi
fleksibel dalam pendekatan mereka ketika mengajar, menyesuaikan kurikulum,
dan menyajikan informasi kepada siswa. Pembelajaran diferensiasi merupakan
teori pembelajaran yang didasarkan pada pernyataan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan harus bervariasi dan disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Pembelajaran diferensiasi menggunakan
berbagai pendekatan dalam konten, proses dan produk. Dalam kelas
diferensiasi, guru akan memperhatikan 3 elemen penting dalam pembelajaran
diferensiasi di kelas yaitu: Content (input) yaitu mengenai apa yang siswa
pelajari, process (proses) yaitu bagaimana siswa akan mendapatkan informasi
dan membuat ide mengenai hal yang dipelajarinya, dan product (output),
bagaimana siswa akan mendemonstrasikan apa yang sudah mereka pelajari

(Purwowidodo, 2023). Ketiga elemen tersebut akan dilakukan modifikasi dan



adaptasi berdasarkan asesmen yang dilakukan sesuai dengan tingkat kesiapan
siswa, ketertarikan dan learning profile siswa. Dalam mata pelajaran PAI,
penerapan model pembelajaran  berdiferensiasi diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa, serta membantu mereka
untuk lebih mendalami nilai-nilai agama Islam.

SMP Negeri 1 Kandangserang sebagai salah satu lembaga pendidikan di
Kabupaten Pekalongan yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dan
mendukung upaya penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi dalam
proses pembelajaran, berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan
bahwa guru PAI di SMP Negeri 1 Kandangserang telah mengadopsi model
pembelajaran berdiferensiasi pada kelas VII, Dimana guru menggunakan
beragam metode pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kognitif peserta
didik yang berbeda, mulai dari tahap awal hingga penilaian akhir. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung peserta didik terlihat antusias dan mempunyai
motivasi belajar.

Pengunaan model ini mendapatkan respon positif dari siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Implementasi model pembelajaran berdiferensiasi
juga diharapkan dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kandangserang. Model
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya memperhatikan perbedaan individu
siswa, tetapi juga berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih

inklusif dan mendukung perkembangan potensi setiap siswa secara optimal.



Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang. Fokus utama dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana model pembelajaran
berdiferensiasi diterapkan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan strategi
pembelajaran PAI yang lebih efektif dan adaptif.

Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi
praktis bagi guru PAI dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang
optimal, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
mendukung keterlibatan aktif siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum dan metode
pengajaran di SMP Negeri 1 Kandangserang, serta memberikan wawasan bagi
lembaga pendidikan lainnya yang sudah mengadopsi model pembelajaran
berdiferensiasi.

Secara keseluruhan, latar belakang penelitian ini menegaskan pentingnya
penerapan model pembelajaran yang dapat mengakomodasi keragaman siswa
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan pemaparan
diatas, peneliti tertarik untuk menjadikan suatu penelitian dengan judul
penelitian “Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang™.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
diidentifikasikan bahwa masalah utama yang muncul dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Kurikulum merdeka sudah ditetapkan sebagai kurikulum nasional tahun
2024/2025. Dalam kurikulum merdeka dituntut untuk memilih model
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar sesuai dengan minat peserta didik.

2. Pembelajaran selama ini masih belum maksimal dan peserta didik
cenderung merasa gagal dalam belajar akibat tidak sesuai dengan minat,

kesiapan dan gaya belajar mereka.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksudkan, maka penelitian ini membataskan ruang lingkup penelitian
kepada langkah-langkah penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dan
faktor-faktor apa saja yang mendukung serta menghambat dalam penerapan
model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan agama

Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijabarkan diatas, maka peneliti

menarik rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi model pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 1 Kandangserang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti dalam penelitian ini,

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang.

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi model
pembelajaran berdiferensiasi pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

di SMP Negeri 1 Kandangserang.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dimaksudkan mampu menyampaikan informasi
kepada semua masyarakat mengenai model pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam, diantaranya;
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan menambah
khazanah keilmuan mengenai implementasi model pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, serta hasil

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan dalam



mengembangan model pembelajaran berdiferensiasi, terkhusus dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang.
Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Sebagai pengalaman siswa belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan model pembelajaran diferensiasi, sehingga dapat menjadi
suasana baru dalam belajar.
b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
1) Sebagai pengetahuan tentang model pembelajaran berdiferensiasi.
2) Sebagai saran bagi guru pendidikan agama Islam untuk
mengimplementasikan model pembelajaran berdiferensiasi secara
optimal dalam pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
Menjadi sumbang masukan untuk sekolah dalam rangka perbaikan
proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan kualitas peserta didik.
d. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan model
pembelajaran berdiferensiasi, dan sebagai wawasan tentang model
pembelajaran bagi peneliti ketika menjadi guru di kemudian hari.
e. Bagi Peneliti Lainnya
Sebagai pedoman dan pembanding dalam melakukan penelitian yang

berkaitan dengan pembahasan model pembelajaran berdiferensiasi.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya
tentang “Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang” maka
dapat disimpulkan beberapa hal berikut :
1. Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang
a. Perencanaan
1) Melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta didik
Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik dapat dilakukan melalui
berbagai metode, seperti pengamatan atau penelitian menggunakan
kuesioner, dsb. Pemetaan ini bertujuan untuk dilaksanakan
asessmen awal.
2) Merancang pembelajaran berdiferensiasi dari hasil pemetaan
Data pemetaan yang telah diperoleh oleh guru akan dijadikan
sebagai landasan untuk merencanakan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran yang dibuat guru dituangkan dalam modul ajar
Pendidikan agama Islam.
b. Pelaksanaan

1) Diferensiasi konten

&3



2)

3)
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Diferensiasi konten ini mengacu pada penyesuaian materi yang
diajarkan kepada peserta didik dengan memperhatikan hasil
pemetaan kebutuhan belajar mereka.

Diferensiasi Proses

Diferensiasi proses dilaksnakan dengan mengakomodasi berbagai
gaya belajar peserta didik. Sehingga peserta didik dengan gaya
belajar yang berbeda dapat lebih terlibat dan memahami materi
Pendidikan agama Islam dengan maksimal.

Diferensiasi produk

Produk dalam hal ini merupakan hasil kerja berupa hasil tes,
presentasi maupun membuat sebuah produk yang harus ditunjukan
pada guru sebagai nilai pemahaman siswa terhadap tujuan

pembelajaran.

c. Evaluasi

1)

2)

Asessmen sumatif

Asessmen sumatif dilaksanakan di akhir semester dalam ujian akhir
yang memiliki format soal yang sama untuk seluruh peserta didik.
Evaluasi Formatif

Asessmen formatif dilaksanakan waktu akhir di pembelajaran
setelah pembelajaran selesai, yang bertujuan untuk mengecek

pemahaman peserta didik dari materi yang diajarkan.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat

Keberhasilan implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata

pelajaran Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Kandangserang tentu

tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat dalam proses

pelaksanaannya. Adapun hal yang menjadi faktor pendukung dalam

penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini adalah peserta didik, guru, dan

sarana prasarana yang cukup memadai. Sedangkan faktor yang menjadi

penghambat dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini adalah

waktu pembelajaran yang kurang untuk pelaksanaan pembelajaran

berdiferensiasi.

5.2 Saran

1.

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kandangserang

Kepala sekolah diharapkan untuk selalu memperhatikan guru-guru
dalam  pelaksanaan = pembelajaran  terkhusus  pembelajaran
berdiferensiasi. Selalu membantu dan memberikan solusi apabila
terdapat guru yang menghadapi kesulitan dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Dan akan lebih baik lagi jika sekolah melengkapi sarana dan
prasarana seperti proyektor, dlI.

Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kandangserang

Guru Pendidikan agama Islam diharapkan untuk selalu bersemangat

dan menggali lebih dalam lagi mengenai pembelajaran berdiferensiasi.
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Agar pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan teori dan tercapai
hasil akhir yang maksimal.

. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitiannya
tentang pembelajaran berdiferensiasi seperti menambah variabel lain
serta indikator yang diperlukan agar dapat terus mengalami

perkembangan dan kemajuan.
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